
14 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka  

2.1.1 Modal kerja 

 Pada dasarnya modal kerja suatu perusahaan selalu dalam keadaan 

berputar selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan beroperasi atau 

berusaha. Bila ditelaah secara mendalam ternyata modal kerja merupakan salah 

satu unsur yang penting dalam penentuan tinggi rendahnya tingkat profitabilitas 

perusahaan karena baik laba bersih operasional atau laba usaha, penjualan, 

maupun aktiva operasional sebenarnya ditentukan oleh besarnya modal kerja. 

 

2.1.1.1   Pengertian modal kerja 

Dalam operasional kegiatan keseharian perusahaan modal memiliki peran 

utama sehingga kelangsungan hidup perusahaan terjamin. Dalam perusahaan 

modal kerja menunjukan tingkat keamanan atau margin of safety para kreditur 

terutama kreditur jangka pendek. Adanya modal kerja yang cukup memungkinkan 

perusahaan beroperasi dengan seekonomis mungkin dan perusahaan tidak 

mengalami kesulitan akibat krisis-krisis atau kekacauan keuangan,  

Menurut Bambang Riyanto (2008:57)  

“ modal kerja adalah  keseluruhan dari jumlah aktiva lancar dalam 

kaitanya dengan hutang lancar “. 
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 Sedangkan menurut Soediyono R (2005:160) 

“modal kerja merupakan sumber pembiayaan jangka panjang yang khusus 

membiayai kegiatan perusahaan sehari-hari”. 

Sedangkan menurut Munawir (2005:115)   

Modal kerja adalah kelebihan nilai aktiva yang dimiliki perusahaan 
terhadap seluruh hutang-hutangnya  Dari berbagai pengertian diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa modal kerja merupakan sejumlah dana yang tertanam untuk 
membiayai kegiatan operasional keseharian perusahaan.  

 
Dalam pembahasan modal kerja Munawir (2005:115) menjelaskan bahwa 

dikenal 3 konsep modal kerja yaitu: 

 
1. Konsep kuantitatif 

2. Konsep kualitatif 

3. Konsep fungsional 

Uraian mengenai ketiga konsep-konsep diatas yaitu sebagai berikut : 

1. Konsep kuantitatif 

Dalam konsep ini yang dimaksud dengan modal kerja kuantitatif yaitu 

keseluruhan dari jumlah aktiva lancar dimana aktiva ini merupakan aktiva yang 

sekali berputar kembali dalam 

bentuk semula atau aktiva dimana dana yang tertanam didalamnya tak dapat 

bebas lagi dalam jangka waktu yang pendek. 

2. Konsep kualitatif 

Dalam konsep ini modal dikaitkan dengan besarnya jumlah utang lancar atau 

utang yang harus segera dibayar. Modal kerja menurut konsep kualitatif adalah 

kelebihan hutang lancar diatas aktiva lancar, dimana modal kerja benar-benar 



16 

 

menujukan tingkat keamanan bagi kreditur jangka pendek, dapat menjamin 

kesinambungan usaha dimasa depan serta menunjukan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman jangka 

pendek dengan jaminan aktiva lancar. Modal kerja ini sering pula disebut 

dengan modal kerja netto (net Working capital) 

3. Konsep fungsional 

Dalam konsep ini modal kerja berfungsi menghasilkan pendapatan yang 

berasal dari kegiatan normal perusahaan untuk periode yang bersangkutan. 

Dalam konsep ini modal kerja meliputi: kas, piutang, persediaan, dan 

depresiasi aktiva tetap periode yang bersangkutan sedangkan surat surat 

berharga (investasi sementara) dan keuntungan piutang merupakan modal kerja 

potensial. 

Sedangkan Menurut Handoyo Mardianto (2009;98) yaitu :  

“Modal Kerja dibedakan  menjadi dua yaitu modal kerja kotor dan modal 

kerja bersih.” 

  

 

Sumber: Handono Mardiyanto (2009;98) 

 

 

 

 

 

Modal Kerja Kotor = aktiva Lancar 

Modal Kerja Bersih = Aktiva Lancar – Hutang Lancar 
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2.1.1.2 Jenis jenis modal kerja 

Menurut jenisnya WB Tailor  yang dikutip oleh Bambang Ryanto (2008:60) 

menggolongkan modal kerja sebagai berikut: 

1. Modal kerja permanen 
 
2. Modal Kerja Variabel 
 
Adapun penjelasan dari uraian diatas adalah sebagai berikut : 
 

Modal kerja permanen yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada 
perusahaan untuk dapat menjalani fungsinya atau dengan kata lain modal kerja 
yang secara terus menerus diperlukan untuk kelancaran usaha.  Modal kerja 
permanen dibedakan menjadi: 

a. Modal kerja primer yaitu modal kerja minimal yang harus ada dalam  
perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya. 

b. Modal kerja normal yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk 
menyelenggarakan luas produksi yang dinamis 

Modal kerja variabel merupakan modal kerja yang jumlahnya selalu 
berubah-ubah sesuai perubahan keadaan. Modal kerja ini di bedakan menjadi: 

a. Modal kerja musiman yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah 
karena adanya fluktuasi musiman. 

b. Modal kerja siklus yaitu modal kerja yang jumlahnya berubahubah 
karena fluktuasi konjungtur. 

c. Modal kerja darurat (Emergency Working Capital) yaitu modal kerja 
yang jumlahnya berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang 
tidak diketahui sebelumnya misalnya adanya pemogokan kerja 
karyawan.  

 

2.1.1.3 Fungsi Modal Kerja 

Pentingnya modal kerja bagi perusahaan yang sedang  beroperasi secara 

efektif dan efisien sehingga perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan. 

menurut S.Munawir (2004:116) Peranan modal kerja bagi perusahaan adalah: 

1. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai 
dari aktiva lancar 

2. Memungkinkan untuk dapat membayar kewajiban- kewajiban tepat pada 
waktunya. 
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3.  Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan 
memungkinkan bagi perusahaan untuk menghadapi bahaya atau kesulitan 
keuangan yang terjadi. 

4.  Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup 
untuk melayani konsumen. 

5.  Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi yang lebih efisien 
karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang atau jasa yang 
dibutuhkan. 

6. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang 
lebih menguntungkan bagi pelanggan. 
 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa peranan modal 

kerja dalam suatu perusahaan sangat penting karena fungsinya sebagai sumber 

pembiayaan kegiatan operasional sehari-hari itu memiliki peranan yang kuat 

dalam suatu perusahaan.  

 

2.1.1.4 Sumber modal kerja 

Menurut Bambang Rianto (2008:61) Pada dasarnya modal kerja terdiri dari 
dua bagian pokok, yaitu: 
 

1. Bagian yang tetap, yaitu jumlah minimum yang harus tersedia agar 
perusahaan dapat berjalan dengan lancar tanpa kesulitan keuangan. 

2. Jumlah modal kerja variabel yang jumlahnya tergantung pada aktivitas 
musiman dan kebutuhan-kebutuhan diluar aktifitas biasa.  

 
 

Menurut Munawir (2004:119) pada umumnya sumber modal kerja 

suatu perusahaan terdiri dari: 

1. Hasil Operasi Perusahaan 

2. Keuntungan dari Penjualan Surat-surat berharga (investasi jangka pendek) 

3. Penujalan Aktiva Lancar 

4. Penjualan Saham atau Obligasi 

Uraian mengenai sumber-sumber modal kerja diatas yaitu sebagai berikut : 
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1. Hasil operasi perusahaan 

Modal kerja perusahaan yang berasal dari hasil operasi perusahaan dapat 

dihitung dengan menganalisa laporan penghitungan laba rugi perusahaan. 

2. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga (investasi jangka pendek) 

Dengan adanya surat berharga ini menyebabkan perubahan dalam unsur 

modal kerja yaitu dari bentuk surat berharga berubah bentuknya menjadi 

uang kas. Keuntungan yang diperoleh dari penghitungan surat berharga ini 

merupakan suatu sumber bertambahnya modal kerja. 

3. Penjualan aktiva tidak lancar  

Sumber lain yang dapat menebah modal kerja adalah hasil penjualan 

aktiva tetap, investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainya. 

Perubahan dari aktiva ini menjadi kas atau piutang akan menyebabkan 

bertambahnya modal kerja. 

4. Penjualan saham atau obligasi 

Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutuhkan perusahaan 

dapat pula mengadakan emisi saham baru atau meminta kepada para 

pemilik perusahaan untuk menmbah modalnya atau dengan menerbitkan 

obligasi. 

 

2.1.1.5 Penggunaan Modal Kerja 

Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan 

bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan, 
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tetapi penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya atau 

turunya jumlah modal kerja yang dimiliki perusahaan.  

 

Menurut Munawir (2004:124) Penggunaan aktiva lancar yang 

menyebabkan turunya aktiva lancar adalah sebagai berikut: 

1. Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan karena adanya 
penjualan surat berharga atau efek maupun kerugian yang insidentil lainya. 

2. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan –
tujuan tertentu dalam jangka panjang, misalnya dana pelunasan obligasi, 
dana pensiun pegawai, dan ekspansi ataupun dana-dana lainya. 

3. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang 
atau aktiva tidak lancar lainya yang mengakibatkan berkurangnya aktiva 
lancar yang berakibat berkurangnya modal kerja. 

4. Pembayaran hutang-hutang jangka panjang 
5. Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk 

kepentingan pribadi atau prive. 
 

 

2.1.2 Piutang  

Piutang terjadi kerena adanya penjualan secara kredit. Banyak perusahaan 

yang menjual barang dagang atau jasa mereka secara kredit karena penjualan 

secara  kredit tersebut merupakan suatu upaya untuk meningkatkan (atau untuk 

mencegah penurunan) penjualan. Dengan penjualan secara kredit meningkat maka 

piutang pun meningkat dan diharapkan laba juga meningkat 

 

2.1.2.1 Pengertian Piutang 

Menurut Enny pudjiastuti (2004;117) 

yang dimaksud Piutang yaitu : 
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“Piutang (receivables) merupakan proses penjualan barang hasil produksi 

secara kredit”. 

Sedangkan menurut Soemarso (2004:338) yang dimaksud dengan Piutang yaitu : 

“Piutang merupakan kebiasaan bagi perusahaan untuk memberikan 
kelonggaran-kelonggaran kepada para pelanggan pada waktu melakukan 
penjualan. Kelonggaran-kelonggaran yang diberikan biasanya dalam 
bentuk mempernolehkan para pelanggan tersebut membayar kemudian 
atas penjualan barang atau jasa yang dilakukan.” 

 

Berdasarkam uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pituang adalah 
tuntutan kepada pihak lain untuk memperoleh uang, barang dan jasa 
(aktiva) tertentu pada masa yang akan datang sebagai akibat penyerahan 
barang atau jasa yang dilakukan saat ini. 

 

2.1.2.2 Klasifikasi Piutang 

Banyak perusahan menjual secara kredit agar dapat menjual lebih banyak 

produk atau jasa. Dengan adanya penjualan kredit maka akan timbul piutang. 

Menurut Michell Suharli (2006:202) piutang dapat diklasifikasikan menjadi: 

1. “ Piutang Dagang (trade receivable) 

2. Piutang Lain (other receivable) 

3. Piutang Wesel (notes receivable)” 

Adapun penjelasan dari uraian diatas adalah sebagai berikut : 

• Piutang dagang yaitu jumlah piutang dari pelanggan yang terjadi karena 

transaksi penjualan barang dan jasa 

• Piutang wesel yaitu surat pernyataan berhutang atau janji pelunasan   

secara tertulis 
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• Piutang lainnya yaitu meliputi piutang yang berasal bukan dari 

perdagangan. 

Selanjutnya ketiga jenis receivable tersebut dikelompokan lagi menjadi 

piutang afiliasi atau tidak afiliasi. Piutang afiliasi artinya piutang dari perorangan 

atau organisasi yang memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan. Sedangkan 

piutang tak terafiliasi artinya piutang dari perorangan atau entitas bisnis yang 

bukan pihak yang memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan, yang kita 

sebut pihak ketiga. Menurut IAI melalui PSAK No. 7 yang disebut pihak yang 

memiliki hubungan istimewa adalah: 

1. “Perusahaan yang melalui satu atau lebih perantara (intermediaries), 

mengendalikan atau dikendalikan oleh atau berada dibawah pengendalian 

bersama dengan perusahaan pelapor (termasuk hold ing companies, 

subsidiaries dan fellow subsidiaries). 

2. Perusahaan asosiasi (assiciatied company) 

3. Perorangan yang memiliki, baik secara langsung maupun tidak langsung, suatu 

kepentingan hak suara di perusahaan pelapor yang berpengaruh secara 

signifikan dan anggota keluarga dekat dari perorangan tersebut (yang dimaksud 

anggota keluarga dekat adalah mereka yang dapat diharapkan mempengarui 

atau dipengaruhi perorangan tersebut dalam transaksinya dengan perusahaan 

pelapor) 

4. Karyawan kunci yaitu orang-orang yang mempunyai wewenang dan tanggung 

jawab untuk merencanakan, memimpin dan mengendalikan kegiatan 
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perusahaan pelapor yang meliputi anggota dewan komisaris, direksi dan 

manajer dari perusahaan serta anggota keluarga dekat orang-orang tersebut 

5. Perusahaan, bilamana suatu kepentingan substansial dalam suara dimiliki baik 

secara langsung maupun tidak langsung oleh setiap yang diuraikan dalam 

penjelasan butir (3) atau butir (4), atau setiap orang tersebut mempunyai 

pengaruh signifikan atas perusahaan tersebut. Ini mencakup perusahaan-

perusahaan yang mempunyai anggota manajemen kunci yang sama dengan 

perusahaan pelapor.. 

 

2.1.2.3 Metode Pencatatan Piutang 

Pencatatan piutang yang mungkin tak tertagih merupakan pembebanan 

kemungkinan rugi karena tidak tertagihnya piutang. Jumlah yang tercantum di 

dalamnya merupakan suatu taksiran. Dari cara perhitungan yang telah dibicarakan 

terlihat bahwa nama nama pelanggan tidak dapat diidentifikasi, maka penyisihan 

piutang tak tertagih dicatat dalam akun terpisah. Dengan cara ini rincian piutang 

menurut nama debitur berdasarkan jumlah brutonya masih dapat dibuat. 

Adakalanya telah dapat dipastikan bahwa piutang kepada seseorang pelanggan 

tertentu tidak akan dapat ditagih. Misalnya karena pelanggan yang bersangkutan 

telah dinyatakan pailit, bangkrut atau lari ke luar negeri. Terhadap piutang yang 

demikian, harus dihapuskan. Penghapusan piutang berbeda dengan penyisihan 

piutang tak tertagih.  

Dalam pencatan piutang yang tak tertagih, saldo piutang kepada pelanggan 

tertentu dikeluarkan dari catatan perusahaan. Dengan penghapusan piutang 
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tersebut, nama dan saldo piutang pelanggan yang bersangkutan tidak akan muncul 

lagi dalam rincian piutang. Piutang dagang harus dilaporkan sebesar nilai realisasi 

bersihnya, yaitu : piutang usaha dikurangi piutang yang tak tertagih. Menurut 

Michell Suharli (2006:205) pencatatan transaksi terhadap piutang tak tertagih 

memiliki dua pilihan metode yaitu : 

 

1. “Metode Langsung (direct method) 

2. Metode Penyisihan (allowance methode)” 

Adapun penjelasan dari uraian diatas adalah sebagai berikut : 

1. Metode Langsung 

Metode langsung mengakui beban piutang tak tertagih pada saat terjadinya, 

sehingga mungkin saja jumlah besar piutang tak tertagih menyebabkan 

penurunan laba bersih yang sinifikan pada saat periode tertentu. Menurut 

metode penghapusan langsung, ketika keterangan laporan dianggap tidak 

tertagih, kerugian dijurnal ke akun “bad debt expense” atau “uncollectible 

expense”. Perusahaan memilih metode ini karena menggambarkan benar 

kapan piutang benar-benar tidak dapat tertagih. Namun kerugiannya, laporan 

laba/rugi bersih menjadi terganggu apabila jumlah beban tak tertagih 

dilaporkan dalam mjumlah besar. Gangguan atas laporan laba/rugi bersih 

etrsebut dapat mempengaruhi keputusan para pengguna. Guna menyiasati agar 

laporan laba/rugi tidak terganggu, beberapa perusahaan mencadangkan 

piutang tak tertagih meskipun belum benar-benar tidak tertagih sebagaimana 

dinyatakan dalam metode penyisihan. 
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2. Metode Penyisihan 

Metode penyisihan mengakui beban penyisihan piutang tak tertagih setiap 

akhir periode agar tidak mengganggu laba bersih secara signifikan. Metode 

penyisihan menuntut perusahaan menghitung jumlah kemungkinan piutang 

tak tertagih pada setiap akhir periode. Hal ini menyediakan laporan piutang 

yang seolah menjamin berapa kas yang dapat diterima dari piutang yang 

dilaporkan. Metode penyisihan memiliki 3 hal yang harus diperhatikan: 

1. Piutang tak tertagih adalah perkiraan. Perkiraan ini dianggap sebagai 

beban dikaitkan dengan penjualan pada periode akuntansi yang sama 

ketika penjualan tersebut terjadi sesuai prinsip perbandingan.  

2. Perkiraan piutang tak tertagih mendebet “account expense” dan 

mengkredit “allowance for doubtful account” . jurnal ini menjadi ayat 

jurnal penyesuaian dalam akhir setiap periode dan akun “allowance for 

doubtful account” dilaporkan di laporan neraca menjadi kontra akun dari 

akun “account receivable”. Dengan demikian saldo normal perkiraan 

“allowance for doubtful account” adalah kredit. 

3. Ketika piutang yang spesifik dihapuskan karena tak tertagih, akuntan 

mendebet “allowance for doubtful account” dan mengkredit “accounts 

receivable” sejumlah piutang yang tidak tertagih. 

. 
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2.1.2.4 Pengertian Perputaran Piutang 

Untuk mendukung misi perusahaan, salah satunya adalah dengan 

melakukan penjualan kredit yang secara tidak langsung dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. Dari penjualan kredit tersebut dapat menimbulkan 

adanya piutang. Semakin besar proporsi dan jumlah kredit, semakin besar pula 

piutang yang dimiliki oleh perusahaan, apabila hal-hal lain tetap. Dimaksudkan 

dengan hal-hal lain ini adalah para langganan tidak merubah kebiasaan mereka 

dalam melunasi utang mereka. Meskipun piutang bisa terbentuk tidak dengan 

penjualan kredit, seperti para karyawan yang mengajukan permohonan pinjaman 

kepada perusahaan, perusahaan lain meminjam uang kepada perusahaan tersebut 

tanpa ada hubungannya dengan transaksi penjualan. Tetapi dalam penelitian ini, 

penulis membicarakan piutang dalam perusahaan. Pada beberapa perusahaan, 

piutang merupakan hal yang sangat penting dan memerlukan analisis yang 

seksama. Bambang Riyanto (2008;85) mengemukakan bahwa  

“penjualan kredit tidak segera menghasilkan penerimaan kas, tetapi 
menimbulkan piutang langganan. Piutang merupakan hak untuk menagih 
sejumlah uang dari si penjual kepada si pembeli yang timbul karena adanya suatu 
transaksi.” 

 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam buku PSAK No. 9 :  

“Bahwa sumber terjadinya piutang digolongkan dalm dua kategori, yaitu 
piutang usaha dan piutang lain-lain. Piutang usaha meliputi piutang yang timbul 
karena penjualan-penjualan pokok atas penyerahan jasa dalam rangka kegiatan 
usaha normal perusahaan. Piutang yang timbul dari transaksi di luar usaha 
kegiatan perusahaan digolongkan piutang lain-lain”. 
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Piutang usaha dan piutang lain-lain diharapkan dapat tertagih dalam satu 

tahun atau siklus usaha normal diklasifikasikan sebagai aktiva lancar kadang-

kadang seluruh piutang usaha digolongkan sebagai aktiva lancar tanpa 

memandang jangka waktu tertagihnya. Dalam kasus demikian jumlah piutang 

usaha yang jangka waktu penagihannya lebih satu tahun atau siklus usaha normal 

harus diungkapkan dalam catatan atau laporan keuangan. Dari pengertian di atas, 

maka piutang adalah hak perusahaan untuk menuntut pihak lain sehubungan 

dengan adanya penjulan barang atau jasa secara kredit, dan pihak lain harus 

memenuhi kewajiban untuk membayar.  

Sedangkan menurut Mas’ud Machfoedz (2003:106) mengemukakan 

bahwa: 

“piutang adalah klaim terhadap pihak lain agar pihak lain tersebut 

membayar sejumlah uang atau jasa dalam waktu paling lama satu tahun atau satu 

periode akuntansi, jika periode akuntansi tersebut lebih lama dari satu tahun.” 

Dan menurut (Bambang riyanto, 2008:90) mengemukakan bahwa : 

“Perputaran piutang adalah rasio yang memperlihatkan lamanya waktu 

untuk mengubah piutang menjadi kas .” 

Putaran piutang dihitung dengan membagi piutang usaha dengan saldo 

rata–rata piutang. Piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan mempunyai 

hubungan erat dengan volume penjualan kredit. Posisi piutang dapat dihitung 

dengan menggunakan rasio perputaran piutang. Perputaran piutang dihitung 

dengan rumus : 
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(Sumber : Bambang Riyanto 2008;90) 

Piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan 

berputar, artinya piutang akan tertagih pada saat tertentu dan akan timbul lagi 

akibat penjualan begitu seterusnya. Periode perputaran piutang tergantung pada 

panjang pendeknya ketentuan waktu yang dipersyaratkan dalam syarat 

pembayaran kredit. Disisi lain, syarat pembayaran kredit juga akan mempengaruhi 

tingkat perputaran piutang di mana tingkat perputaran piutang menggambarkan 

berapa kali modal yang tertanam dalam piutang berputar dalam satu tahun. 

Semakin cepat perputaran piutang menandakan bahwa modal dapat digunakan 

secara efisien. Perputaran piutang juga dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut : 

 

 

Syamsuddin (2004:49) 

 

Berdasarkan definisi diatas, maka yang dimaksud perputaran piutang adalah rasio 

antara penjualan kredit yang menghasilkan piutang usaha bagi perusahaan dan 

rata rata piutang 

 

Perputaran Piutang  =     Piutang usaha 

Piutang rata rata 

Perputaran piutang =  piutang dagang/usaha 

   Piutang Rata rata 
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2.1.3 Profitabilitas  

 Suatu perusahaan haruslah dalam keadaan yang menguntungkan. Tanpa 

adanya keuntungan akan sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar. 

Para kreditur, pemilik perusahaan dan terutama sekali pihak manajemen 

perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan keuntungan ini, karena disadari 

betul betapa pentingnya arti keuntungan bagi masa depan perusahaan 

2.1.3.1 Pengertian Profitabilitas 

Pengertian laba atau profit merupakan indikasi kesuksesan suatu badan 

usaha. Oleh karena itu memperoleh laba adalah tujuan utama dari setiap badan 

usaha dalam hal ini adalah perusahaan. Menurut Munawir (2003; 64), 

profitabilitas merupakan salah satu tujuan perusahaan dalam menganalisis laporan 

keuangannya, selain itu profitabilitas memiliki pengertian sebagai berikut : 

“Merupakan rasio keberhasilan suatu perusahaan dalam menggunakan 

kekayaan secara produktif, sehingga menghasilkan keuntungan atau laba 

yang memuaskan.”  

 Sedangkan menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2004; 72), 

rasio profitabilitas : 

“Dimaksudkan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan 

(atau sekelompok aktiva perusahaan) yang ingin dikaitkan dengan 

penjualan yang berhasil diciptakan.”  
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Pada dasarnya tujuan utama suatu perusahaan adalah menghasilkan laba yang 

optimal dari penggunaan aktiva (kekayaan) suatu perusahaan, dimana dikaitkan 

dengan penjualan yang berhasil diciptakan suatu perusahaan sehingga dapat 

menghasilkan laba. Laba dapat menjamin eksistensi perusahaan baik dalam 

operasi maupun dalam kemampuan untuk memberikan deviden yang memuaskan 

kepada para pemegang sahamnya. 

Return on assets merupakan bagian dari analisis rasio profitabilitas. Return 

on assets adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan semua 

aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, dalam hal ini laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan berupa laba bersih setelah pajak dan bunga. 

Menurut R. Agus Sartono (2002; 125), mengemukakan bahwa : 

“ Return on assets merupakan tolak ukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan aktiva yang digunakan”. 

Sedangkan menurut Agnes Sawir (2003; 3), menjelaskan bahwa : 

“Return on assets merupakan kemampuan manajemen perusahaan dalam 

mengelola aktiva yang dikuasainya untuk menghasilkan laba”. 

Berdasarkan kedua uaraian yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan 

bahwa return on assets digunakan oleh manajemen perusahaan untuk mengukur 

penggunaan aktiva dalam menghasilkan laba. Semakin besar nilai return on assets 

suatu perusahaan, maka semakin besar pula tingkat keuntungan atau laba yang 

diperoleh perusahaan dan semakin baik pula posisi perusahaan dari segi 

penggunaan aktiva 
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2.1.3.2 Analisis Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan analisis rasio 

profitabilitas. Analisis rasio profitabilitas yang umum digunakan menurut Agnes 

Sawir (2005; 18) adalah : 

“1. Gross Profit Margin (GPM) 

  2. Net Profit Margin (NPM) 

  3. Return on Assets (ROA) 

  4. Return on Equity (ROE).” 

 

 Adapun penjelasan dari analisis rasio profitabilitas yang umum digunakan 

oleh perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Gross Profit Margin 

Rasio ini mengukur efesiensi pengendalian harga pokok atau biaya 

produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi 

secara efisien. Secara matematis rasio ini dapat diukur dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

 

  

Sumber: Agnes Sawir (2005; 18) 

 

 

 

 

                   Sales – Cost of Good Sold 

Gorss Profit Margin =  
     Sales 
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2. Net Profit Margin  

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan yang 

bersangkutan dalam menghasilkan net income (laba bersih) dari kegiatan 

operasi pokok bagi perusahaan yang bersangkutan. Secara matematis Net 

Profit Margin dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

 

Sumber: Agnes Sawir (2005; 18) 

3. Return on Assets 

Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan (laba) 

secara keseluruhan. Semakin besar Return on Assets (ROA) suatu perusahaan, 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan dan semakin 

baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset. Secara 

matematis Return on Assets (ROA) dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus : 

 

 

Sumber: Agnes Sawir (2005; 18) 

4. Return on Equity (ROE) 

Rasio ini memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal 

sendiri (Net Worth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi 

yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan. 

                     Net Income 
Net Profit Margin = 

Operating Income 

                   Net Income 

Return On Total Assets =  
          Total Assets 
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Return on Equity (ROE) menunjukkan rentabilitas modal sendiri atau yang sering 

disebut sebagai rentabilitas usaha. Secara matematis Return on Equity (ROE) 

dapat diukur dengan menggunakan rumus :   

 

 
Sumber: Agnes Sawir (2005; 18) 

 

2.1.3.3  Return on Assets (ROA) 

 Return on Assets (ROA) mengukur kemampuan manajemen dalam 

menghasilkan income atau pendapatan dari pengelolaan aset perusahaan. Selain 

itu rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari seluruh assets yang dimilik perusahaan.  

Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty (2005; 91), digunakan untuk :  

“Mengukur kemampuan perusahaan adalam memanfaatkan aktivanya 
untuk memperoleh laba, kemudian rasio ini juga dapat digunakan untuk 
mengukur tingkat kembalian investasi yang dilakukan oleh perusahaan 
dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya.”   
 

 Sedangkan menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2004; 74), 

Return on Assets (ROA) adalah : 

“Rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa dipoles 

dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan. Karena itu dipergunakan 

angka laba bersih setelah pajak dan total aktiva (total assets) perusahaan.” 

Return on Assets (ROA) didasarkan pada pendapat bahwa karena aktiva 

didanai oleh para pemegang saham dan kreditor, maka rasio ini-pun harus dapat 

memberikan ukuran produktivitas aktiva dalam pengembalian kepada para 

                  Net Income 
Return On Equity=      

Net Worth 
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penanam modal tersebut. Oleh karena itu rasio Return on Assets (ROA) sering 

disamakan dengan rasio Return on Investment atau ROI (Agnes Sawir, 2000; 20). 

Dalam penelitian ini rasio yang digunakan adalah rasio Return on Assets (ROA) 

dihitung dengan menggunakan rumus : 

 

 
Sumber : Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2004; 74) 

  

Keterangan :  

Net Income = Laba Bersih 
Total Assets = Total Aktiva 
 
 Rasio Return on Assets (ROA) merupakan indikator keberhasilan 

perusahaan atas pengelolaan kekayaan (aset) yang dimilik perusahaan, sehingga 

dengan meningkatnya rasio return on assets (ROA) mencerminkan kinerja 

perusahaan baik dalam mengelola kekayaan yang dimilikinya, sehingga dapat 

menghasilkan keuntungan atau laba.  

 

2.1.4. Hubungan Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 

Seperti halnya dalam aktiva tetap yang memilik pengaruh langsung 

terhadap profitabilitas, modal kerja juga memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas. Hal ini dapat dilihat dari beberapa literatur khususnya di bidang 

manajemen keuangan, salah satu diantaranya menurut Sutrisno (2000:56), 

bahwa: 

“Masalah yang cukup penting dalam pengelolaan modal kerja adalah 
menentukan seberapa besar kebutuhan modal kerja perusahaan. Hal ini 
penting karena bila modal kerja perusahaan terlalu besar berarti ada 

                        Net Income  
Return On Assets =     x 100% 

              Total Assets 
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sebagian dana yang menganggur dan ini akan menurunkan tingkat 
profitabilitas dan rentabilitas perusahaan”. 

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa modal kerja merupakan 

investasi yang paling penting di dalam suatu perusahaan maka manajer keuangan 

dituntut harus dapat memprediksi dana menentukan kebutuhan modal kerja yang 

optimal dalam membiayai kegiatan operasi perusahaannya. Dimana modal kerja 

harus digunakan secara  efisien, artinya semakin cepat masa perputaran modal 

kerja akan semakin efisien penggunaan modal kerja dan tentunya investasi pada 

modal kerja semakin kecil, sehingga profitabilitas yang diharapkan akan ikut 

meningkat. 

Dari uruaian di atas dapat disimpulkan bahwa investasi dalam modal kerja 

ada hubungannya dengan profitabilitas perusahaan, dimana pada dasarnya, 

penigkatan keuntungan harus disertai dengan penyesuaian investasi pada modal 

kerja. Hal ini sudah menjadi suatu kewajaran sebab untuk dapat terus 

meningkatkan keuntungan tentunya perusahaan harus menjalakan kegiatan 

operasinya secara efektif dan efisien.    

 

2.1.5  Hubungan Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas 

Banyak perusahaan menjual secara kredit agar dapat menjual lebih banyak 

produk atau jasa. Dari penjualan kredit tersebut maka timbulah piutang. Piutang 

adalah merupakan kebiasaan bagi perusaan untuk memberikan kelonggaran 

kepada para pelanggan pada waktu melakukan penjualan. Kelonggaran 

kelonggaran yang diberikan , biasanya dalam bentuk memperbolehkan para 
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pelanggan tersebut membayar kemudian atas penjualan barang atau jasa yang 

dilakukan. Penjualan dengan syarat demikian disebut penjualan kredit. Penjualan 

kredit tersebut maka terjadilah piutang. Ini berarti perusahaan mempunyai hak 

klaim terhadap seseorang atau perusahaan lain. 

Dengan adanya hak klaim ini perusahaan dapat menuntut pembayaran 

dalam bentuk uang atau penyerahan aktiva atau jasa lain kepada pihak dengan 

siapa dia berpiutang. Oleh karena adanya manfaat (dalam bentuk diterimanya 

uang tunai, aktiva lain atau jasa) yang diharapkan dapat diperoleh di masa datang, 

maka piutang dianggap sebagai aktiva.  

Adapun teori penghubung yang dikemukakan Bambang Riyanto (2008:85), 

menyebutkan bahwa: 

“Makin besarnya jumlah piutang berarti semakin besar resiko,tetapi 

bersamaan dengan itu juga akan memperbesar profitability.”   

Dan teori penghubung yang dikemukakan oleh Jhon J. wild (2005:261), 

diterjemahkan oleh Yanivi S. Bachtiar dan S. Nurwahyu Harahap 

menyebutkan bahwa: 

“Penilaian kualitas laba (profitabilitas) sering kali dipengaruhi oleh 

analisis piutang dan kolektibilitasnya.” 

Piutang merupakan aktiva lancar, dimana dalam menentukan jumlah atau tingkat 

aktiva lancar pihak manejemen harus mempertimbangkan keuntungan dan 

kelebihan antara profitabilitas dan risiko.  

Oleh karena itu jika sebuah perusahaan dapat mengelola aktiva lancarnya 

dengan lebih efisien sehingga beroperasi dengan investasi yang lebih kecil pada 
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modal kerja, maka hal ini akan meningkatkan profitabilitas. Dimana dengan 

adanya piutang maka perusahaan akan menerima kas pada masa datang. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa piutang 

dapat memperbesar tingkat profitabilitas (return on assets) namun rasio yang 

memperlihatkan lamanya untuk mengubah piutang menjadi kas itu disebut 

perputaran piutang. Jadi perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas 

(return on assets). 

 

2.2  Kerangka Pemikiran 

 Suatu perusahaan, baik perusahan kecil maupun perusahaan besar akan 

selalu mempunyai modal kerja yang dipergunakan untuk kegiatan usahanya. 

Besar kecilnya modal kerja yang dimiliki perusahaan tersebut akan berlainan 

untuk setiap perusahaan tergantung dari kebutuhan masing-masing. 

 Sedangkan pengertian modal kerja (working capital) itu sendiri tidak bisa terlepas 

dari aktiva lancar, karena modal kerja berbicara mengenai dana yang harus dimiliki 

oleh perusahaan untuk membiayai hal-hal yang bersifat jangka pendek (kas, 

persediaan, sekuritas, piutang). Menurut Handoyo Mardianto (2009:98) 

“Modal Kerja dibedakan  menjadi dua yaitu modal kerja kotor dan modal 

kerja bersih”. 

Pengertian modal kerja menurut Munawir (2005:115)   

“Modal kerja adalah kelebihan nilai aktiva yang dimiliki perusahaan 
terhadap seluruh hutang-hutangnya  Dari berbagai pengertian diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa modal kerja merupakan sejumlah dana yang 
tertanam untuk membiayai kegiatan operasional keseharian perusahaan”. 
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 Untuk menentukan apakah modal yang sudah ditanamkan pada aktiva 

tersebut optimal atau belum merupakan hal yang sulit dan membutuhkan analisis 

yang tepat mengenai keadaan dimasa lalu dan harus mampu menganalisis 

kemungkinan yang akan terjadi terkait tujuan perusahaan yang ingin dicapai. 

Modal kerja yang kurang akan mengakibatkan perusahaan akan kesulitan 

dalam membiayai sebagian operasinya dan juga akan kesulitan dalam membayar 

hutang jangka pendek yang jatuh tempo, modal kerja yang cukup akan membuat 

perusahaan dapat beroperasi dengan baik dan tidak akan mendapati kesulitan 

dalam melakukan pembayaran, modal kerja yang berlebihan akan mengakibatkan 

ada dana yang tidak terpakai atau dana yang tidak produktif sehingga perusahaan 

rugi. Demikian juga dengan aktiva tetap, jika kekurangan aktiva tetap maka 

perusahaan akan kesulitan dalam memenuhi potensi produksinya dan jika 

perusahaan memiliki aktiva tetap yang berlebihan maka perusahaan akan 

mengalami idle fixed asset (aktiva yang tidak terpakai), sehingga akan menabah 

biaya bagi perusahaan diantaranya biaya perawatan. Oleh karena itu perusahaan 

perlu memutuskan berapa beasarnya investasi pada aktiva tetap dan modal kerja 

secara optimal agar perusahaan dapat memaksimalkan labanya, ini berarti secara 

langsung modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Selain modal kerja yang mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan 

yaitu perputaran piutang, perusahaan yang baik belum tentu pengelolaan 

piutangnya baik. Untuk mengukur kemampuan piutang untuk menjadi kas ada 

yang disebut dengan perputaran piutang. Menurut Bambang Riyanto (2008:90) 

menyatakan bahwa : 
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“Perputaran piutang adalah rasio yang memperlihatkan lamanya waktu 

untuk mengubah piutang menjadi kas” 

 Perusahaan menginginkan agar piutang yang dikelola itu baik sehingga 

akan bisa memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan dapat meningkatkan 

profitabilitas. Efektivitas dan efisiensi peningkatan laba yang diperoleh 

perusahaan dapat diukur melalui rasio profitabilitas. Suad Husnan dan Enny 

Pudjiastuti (2004; 72)  menyatakan bahwa : 

“Dimaksudkan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan 
(atau sekelompok aktiva perusahaan) yang ingin dikaitkan dengan 
penjualan yang berhasil diciptakan.” 

 

Rasio profitabilitas digunakan manajemen perusahaan untuk mengukur 

seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari investasi 

yang telah dilakukan perusahaan terutama investasi melalui aktiva. Laba yang 

diperoleh perusahaan bukan merupakan satu-satunya tujuan perusahaan. Tujuan 

lain dari suatu perusahaan adalah adanya efisiensi dari efektivitas penggunaan 

aktiva yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut. Cara yang paling umum  

yang digunakan perusahaan untuk menilai dan mengukur efektivitas penggunaan 

aktiva yang digunakan untuk memperoleh laba adalah melalui analisis rasio return 

on assets. Return on assets menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan aktivanya dalam memperoleh laba, seperti yang diungkapkan oleh 

Prastowo (2005;91), menyatakan bahwa : 
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“ Return on assets mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba”. 

Rasio return on assets membantu perusahaan dalam mengukur tingkat 

kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan 

seluruh dana (aktiva) yang dimiliki dalam usaha untuk memperoleh laba. Menurut 

Lukman Syamsudin (2004;409), mengemukakan bahwa :  

“Aktiva tetap seringkali disebut sebagai “the earning power” (aktiva yang 
sesungguhnya menghasilkan pendapatan bagi perusahaan) oleh karena 
aktiva-aktiva tetap inilah yang memberikan dasar bagi “earning power” 
perusahaan”.  

Sedangkan R. Agus Sartono (2002;124-125) berpendapat bahwa : 

“Dengan menggunakan hubungan antara perputaran aktiva dengan net 

profit margin maka dapat dicari earning power atau return on assets ratio 

 Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa aktiva tetap 

merupakan aktiva yang sesungguhnya menghasilkan pendapatan bagi perusahaan, 

oleh karena itu aktiva tetap tersebut yang memberikan dasar bagi penentuan  

return on assets.  

Selain itu menurut jurnal ilmiah Endang Suharin(2009) tentang hubungan 

modal kerja dengan profitabilitas  hasil kesimpulannya menyatakan bahwa : 

 
“Periode pengumpulan piutang, periode konversi persediaan, periode 
pembayaran hutang usaha dan current rasio mempunyai hubungan 
negative dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini berarti 
bahwa semakin tinggi variable-variabel manajeman modal kerja ini akan 
menurunkan profitabiitas perusahaan.” 
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Berdasarkan definisi kesimpulan diatas terbukti bahwa modal kerja 

memiliki pengaruh dimana jika modal kerja terlalu tinggi akan mengakibatkan 

penurunan profitabilitas. 

 Hubungan antara perputaran piutang dengan profitabilitas dalam jurnal 

ilmiah dinyatakan oleh Yuniep Mujati Suaidah (2009) yaitu : 

“Utang jangka pendek dan perputaran piutang memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan profitabilitas. Karena dengan adanya utang jangka 
pendek maka dapat mendanai operasional perusahaan sedangkan 
perputaran piutang merupakan salah satu bentuk investasi yang dilakukan 
perusahaan.Jika pengelolaan piutang dilakukan secara efektif dan efisien 
maka akan menghasilkan profitabilitas yang tinggi.” 

 
Berdasarkan definisi kesimpulan diatas, perusahaan yang mampu 

mengelola piutangnya dengan baik maka akan menghasilkan profitabiltas yang 

tinggi bagi kelangsungan hidup perusahaan. 

Berdasarkan uraian uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

modal kerja dan perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas (return on 

assets). Dari serangkaian uraian yang telah dipaparkan, maka penulis menetapkan 

hipotesis penelitian sebagai berikut :  

" Modal Kerja dan Perputaran Piutang berpengaruh terhadap profitabilitas 

(return on assets)”. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disusun paradigma penelitian sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 
Paradigma Penelitian 

 

 

2.3  Hipotesis 

Menurut Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti (2007:137) 

mengemukakan bahwa hipotesis adalah: 

“Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara 

terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah (belum 

tentu kebenarannya) sehingga harus diuji secara empiris”. 

 

Modal Kerja 

(X1 ) 

 

 

Perputaran Piutang  

(X2 ) 

 

 

 

Profitabilitas 

(Y) 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara yang diberikan peneliti yang 

diungkapkan dalam pernyataan yang dapat diteliti. Berdasarkan uraian kerangka 

pemikiran di atas, maka hipotesis yang dapat diajukan penulis adalah: 

”Analisis Modal Kerja dan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas” 

 


